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INTISARI

Skripsi yang berjudul “Bentuk dan Strukutur Garap Karawitan dalam Sajian
Beksan Inum di Pura Pakualaman” ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan struktur garap penyajian karawitan serta korelasi karawitan dan
tari dalam sajian Beksan Inum di Pura Pakualaman. Beksan Inum merupakan
bentuk tari klasik yang ada dan berkembang di pura pakualaman Yogyakarta.
Beksan Inum adalah buah karya oleh Paku Alam Il pada abad-19, yang bertahta
antara tahun 1829 sampai dengan 1858. Beksan Inum ini ditampilkan oleh 4 orang
penari laki-laki dengan gerakan yang sangat spesifik, karena gerakan tersebut
terdapat ragam gerak pajek sabetan yang merupakan ciri khas Pura Pakualaman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan penyampaian deskriptif analisis, yaitu metode yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data yang telah terkumpul.

Hasil penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa adanya penggunaan
kandha pada struktur garap pada penyajian Beksan Inum yang meliputi Lagon
Wetah, Kandha, Ketawang Gendhing Boyong, Ladrang Inum, Playon, dan Lagon
Jugag laras slendro pathet manyura. Garap irama pada sajian Ketawang Gendhing
Boyong dan Ladrang Inum menggunakan irama | dan irama 11, pada sajian Ladrang
Inum dimainkan dinamika pada iramanya secara bergantian. Selain itu, korelasi
Ketawang Gendhing Boyong dan Ladrang Inum pada hubungan karawitan dengan
tari yaitu adanya peran bangunan dinamika irama dan laya dalam sajian Beksan
Inum, salah satunya pada perubahan irama dan laya gendhing pada Ladrang Inum
sehingga menjadi keunikan garap yang khas dari tarian ini.

Kata kunci: Beksan Inum, Struktur penyajian, garap, iringan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beksan Inum merupakan bentuk tari klasik yang ada dan berkembang di
Pura Pakualaman Yogyakarta. Beksan ini adalah buah karya oleh Paku Alam 11
pada abad-19, yang bertahta antara tahun 1829 sampai dengan 1858. Selanjutnya
ada inspirasi untuk mengembangkan Beksan Inum sekitar tahun 1864 sampai 1978
dilakukan penyempurnaan oleh Paku Alam IV (Budiman, 2017 p, 4). Menurut
wawancara dengan Trustho, Beksan Inum dulunya merupakan tarian untuk
menyambut legion atau prajurit pura yang pulang dari medan pertempuran. Namun
saat ini lebih sering digunakan sebagai penyambutan tamu-tamu agung
Pakualaman.

Pemilihan judul tarian sering berkaitan dengan gendhing yang dimainkan.
Sehingga, penyebutan iringan tari sering menggunakan dengan sebutan gendhing
misalnya tari klasik Gambyong Pangkur dan Beksan Inum. Tari Gambyong
Pangkur merupakan tarian klasik yang berasal dari Surakarta. Dinamakan tari
Gambyong Pangkur karena iringan dalam tarian ini menggunakan Ladrang Pangkur
sehingga disebut dengan Tari Gambyong Pangkur. Pada Tari Beksan Inum, iringan
tarinya yaitu Ladrang Inum sehingga disebut dengan Beksan Inum. Menurut kamus
Bahasa Jawa (Bausastra Jawa), kata beksan berarti jogedan atau tarian. Sedangkan
Inum (bahasa jawa) menurut wawancara dengan Trustho yang berarti minum.

Awal mula ditemukan dokumentasi gendhing Ladrang Inum Laras Slendro

Pathet Manyura di kampus USA California hanya berupa notasi lalu dicatat dikirim
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ke Pura Pakualaman beserta sedikit sejarahnya menurut wawancara dengan
Anggoro Budiman. Berdasarkan urutan penyajian gendhingnya, Ladrang Inum
disajikan setelah Ketawang Gendhing Boyong. Pada Ketawang Gendhing Boyong
dalam garap merong yang dimainkan setelah buka. Merong merupakan bagian dari
gendhing yang tidak dapat berdiri sendiri, merong selalu dilanjutkan ke bagian
gendhing lainnya yang disebut dengan inggah (Supanggah, 2009 p, 128). Ketawang
Gendhing Boyong yang digunakan untuk mengiringi Beksan Inum ini mengacu
pada gendhing gaya Surakarta. Urutan yang digunakan tidak hanya gendhing
Boyong saja, namun ada beberapa gendhing lain yang meliputi: lagon slendro
manyura wetah, Ketawang Gendhing Boyong Laras Slendro Pathet Manyura,
Ladrang Inum laras slendro manyura, playon slendro manyura, dan lagon slendro
manyura. Lagon Jugag di dalam tari tradisi biasanya untuk mengakhiri sebuah
tarian atau untuk penari meninggalkan Bangsal menurut wawancara dengan
Trustho.

Berawal dari keunikan lampah irama pada penyajian gendhing Boyong
dengan lampah uyon-uyon atau klenengan ini dijogedi dengan penari putra gagah,
yang dimana lampah uyon-uyon atau klenengan itu garap alus. Adanya pembaruan
dalam struktur garap penyajian gendhingnya yaitu dengan adanya kandha. Pada
tanggal 20 Oktober 2020, Tari Beksan Inum telah direvitalisasi yang penyajiannya
dilengkapi dengan kandha. Kegiatan revitalisasi dilaksanakan di Pura Pakualaman
dan bekerjasama dengan Taman Budaya Yogyakarta.

Keberadaan karawitan dalam Beksan Inum merupakan hal yang penting,

karena karawitan dengan tari merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
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Penulis juga menyadari bahwa sebelumnya tidak ada peneliti yang meneliti iringan
Beksan Inum. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, timbul beberapa
permasalahan yang menarik untuk penulis teleti lebih lanjut tentang struktur garap
penyajian serta hubungan antara tari dengan karawitan pada iringan Beksan Inum

di Pura Pakualaman.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin
dipecahkan dalam penelitian ini diwujudkan dalam rumusan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana struktur garap penyajian karawitan dalam sajian Beksan
Inum di Pura Pakualaman?
2. Bagaimana korelasi karawitan dan tari dalam sajian Beksan Inum di

Pura Pakualaman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang akan dicapai,
diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan struktur garap penyajian
karawitan dalam sajian Beksan Inum di Pura Pakualaman.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan korelasi karawitan dan tari

dalam sajian Beksan Inum di Pura Pakualaman.
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Tujuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap kepentingan
masyarakat khususnya seniman dan mahasiswa seni karawitan. Adapun manfaat
dari penelitian ini yaitu untuk menambah informasi tentang struktur garap

penyajian karawitan tari khususnya pada iringan Beksan Inum di Pura Pakualaman.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk menghindari pengulangan dari
penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, tinjauan pustaka dapat
membantu untuk mencari landasan yang kuat sebagai langkah penelitian yang lebih
lanjut. Tinjauan pustaka juga sangat berguna untuk mendasari dalam
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, dengan demikian tinjauan pustaka
dapat memberi dasar teori dan konsep dalam memecahkan masalah. Berikut ini
beberapa sumber tertulis yang menjadi tinjauan sumber pada penelitian ini:

Anggoro Budiman, dalam skripsinya yang berjudul “Bentuk Penyajian
Beksan Inum di Pura Pakualaman Daerah Istimewa Yogyakarta” (Budiman, 2017)
meneliti tentang bentuk penyajian Beksan Inum. Dalam tulisannya menjelaskan
tentang bagaimana bentuk penyajian Beksan Inum di Pura Pakualaman. Tulisan ini
mempunyai topik yang sama dengan penulis teliti. Dalam hal ini skripsi tersebut
lebih merancu pada bentuk tariannya. Tetapi, penulis mengkaji struktur garap
penyajian karawitan Beksan Inum di Pura Pakualaman. Tulisan ini sebagai referensi
penulis serta dapat membantu penulis untuk mengembangkan hal-hal dalam

penulisan dan menambah data kajian penelitian.
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Trustho, dalam tesisnya yang berjudul “Kendang Dalam Tari Tradisi Jawa
Gaya Yogyakarta: Sebuah Pengamatan Lapangan” (Trustho, 2003) menjelaskan
bahwa kehadiran iringan dibidang seni tari mempunyai kontribusi yang sangat
signifikan. Pembentukan ekspresi tari sangat membutuhkan unsur-unsur yang ada
di dalam iringan, seperti ritme, tempo, dan dinamika yang dipadukan dengan unsur-
unsur yang ada di dalam seni tari, terlebih lagi pada tari tradisi jawa. Karawitan
sebagai iringan tari, ternyata dapat memberdayakan tari di dalam menentukan
kualitas garapan. Dapat dikatakan pula, bahwa karawitan selalu bersenyawa dengan
partner yang diiringi, sehingga karawitan akan memiliki peluang luas untuk
berkiprah menyesuaikan konsep-konsep dari seni tari menurut Trustho.
Berdasarkan penjelasan dari tesis tersebut dapat membantu penulis untuk
memahami unsur-unsur yang ada di dalam iringan tari. Tulisan ini mempunyai
kajian yang sama dalam menunjukkan keberhasilan sebuah pagelaran tari, maka
dari itu penulis menggunakan tesis ini sebagai acuan untuk referensi pada penulisan
ini.

Arum Sulastyaswari, dalam skripsinya yang berjudul “Karawitan Tari
Bedaya Renyep Di Pura Pakualaman: Struktur Garap Penyajian” (Sulastyaswari,
2021) Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana struktur garap penyajian
gendhing beksan Bedhaya Renyep dan korelasi antara gendhing beksan dengan
tarinya. Penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki objek yang hampir sama.
Meskipun topiknya berbeda dengan yang akan dilakukan oleh penulis, tetapi
penelitian ini dapat membantu penulis untuk mengembangkan hal-hal yang dapat

dibahas dalam penelitian ini.
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A.M. Hermien Kusmayanti dalam laporan penelitiannya yang berjudul
“Bedhaya di Pura Paku Alaman Pembentukan Dan Perkembangannya Tahun 1909-
19877 (Kusmayati, 1988) penelitian ini menjelaskan pembentukan serta
perkembangan bedhaya di Pura Pakualaman. Tetapi, penelitian ini tidak membahas
tentang karawitan maupun struktur garap penyajian gendhing beksan. Sedangkan
objek yang dipilih penulis adalah struktur garap penyajian karawitan Beksan Inum.

Tika Sabtiningtyas Putri dalam skripsinya yang berjudul “Karawitan Tari
Bedhaya Mas Karya Trustho dalam Ritual Adat Dhaup Ageng di Pura Pakualaman:
Kajian Proses Penciptaan dan Struktur Penyajian” (Putri, 2022). Skripsi ini
membahas tentang analisis proses kreatif karawitan tari Bedhaya Mas dalam sebuah
pertunjukan tari klasik gaya Yogyakarta. Pembahasan dalam skripsinya dapat
dijadikan acuan penulis karena ada persamaan pembahasan tentang iringan
karawitan pada tari.

Berdasarkan beberapa kajian sumber di atas, maka penulis menemukan
perbedaan objek dan permasalahan dari kajian sebelumnya. Selain itu, ada beberapa
tulisan yang berfungsi untuk referensi maupun acuan terhadap objek penelitian

penulis.
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